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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya peneliti

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kedisiplinan belajar PAI siswa SMA Negeri 6 Kendari menunjukkan

masih kurang disiplin, hal ini dibuktikan dengan sebahagian ditemukan

beberapa siswa yang masih sering datang terlambat ke sekolah yang

mengakibatkan terlambat masuk mengikuti proses pembelajaran PAI,

adapula yang terlambat mengumpulkan tugas, siswa yang keluar masuk

ruangan tanpa alasan dan siswa yang ribut selama proses pembelajaran

berlangsung.

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa SMA Negeri 6 Kendari dilakukan dengan beberapa cara,

yaitu 1) bentuk keteladanan yang baik yang meliputi ketepatan waktu,

bertutur kata yang sopan dan berpakaian yang rapi 2) pembinaan secara

kontinu yang meliputi nasehat dan peringatan kepada siswa dan

pengurangan poin 3) penegakan aturan tata tertib yang meliputi adanya

kerja sama dalam penegasan aturan-aturan sekolah mulai dari orang tua

siswa, wali siswa, guru-guru, Wakasek Kesiswaan dan Kepala Sekolah. 4)

kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan kerohanian Islam (Rohis).
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B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam hasil penelitian  ini

yaitu mengenai strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 6 Kendari, maka peneliti hendak

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Lembaga sekolah tetap menjalin kerja sama yang baik kepada semua pihak

2. Strategi yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan lebih

bervariasi agar menjadi lebih efektif dan lebih baik dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 2 Kendari.

3. Bagi siswa untuk lebih mematuhi aturan dan tata tertib siswa yang telah

disepakati dan disetujui bersama, baik di dalam kelas, maupun ruang

lingkup lingkungan sekolah dan rumah sehingga menjadi manusia yang

senantiasa berdisiplin kapan dan dimana pun berada.
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